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PENGGUNAAN MOL SABUT KELAPA DAN PUPUK UREA
UNTUK MENINGKATKAN PRODUKSI TANAMAN JAHE
MERAH (Zingiber officinale var. rubrum)

Indonesia terletak di garis lintang ekuatorserta mempunyaisuhu tropis
sehinggapas untuk pertumbuhan tanaman jahe, termasuk jahe merah. Tanaman jahe
merah dapat ditanam di lahan kisaran ketinggian 1 sampai 2000 meter (dpl), sehingga
lahan yang cocok untuk menanam jahe merah relatif luas. Pada tahun 2018,
permintaan jahe mencapai 57.46709 ton, termasuk industri obat tradisional serta
industri kecil obat tradisional. Jahe merah di era pandemi covid 19 dimanfaatkan
masyarakat untuk meningkatkan daya tahan tubuh. Tujuan penelitian ini ialah
mengevaluasi penggunaan mol sabut kelapa dan pupuk urea untuk meningkatkan
produksi tanaman jahe merah sehingga diharapkan akan diperoleh upaya mengatasi
masalah yang berkaitan dengan aspek produksi, aplikasi pupuk, permintaan input dan
output serta kebijakan pemerintah di masa depan.

Cara efektifagarbisa menekan ptoduktivitas tanaman jahe merah adalah
menggunakan sabut kelapa untuk menggantikan pupuk kalium. Jika tanah diberi sisa-
sisa organisme seperti tumbuhan dan hewan memiliki dampak positif untuk tanaman,
dikarenakanterdapat unsur mikroyaitu unsur kalium dalam tanah. Kalium yang efektif
diserap oleh sistem perakaran dapat memenuhi kebutuhan tanaman.

Metodepercobaan yang dipakaimerupakan rancangan acak kelompok faktorial
(RAKF) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu mol sabut kelapa dengan 4
taraf perlakuan dan faktor kedua yaitu pupuk urea terdiri dari 5 taraf perlakuan
dengan 3 kali ulangan. Dengan demikian penelitian ini terdiri dari 20 kombinasi
perlakuan,dengan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga secara
keseluruhan terdapat 60 sampel tanaman. Setiap polybag ditanam 1 bibit jahe merah
dan setiap perlakuan terdiri dari 1 polybag.

Fakta akhirpenelitian selanjutnya harus dilangsungkan analisis of varians pada
taraf 5% dan 1% demi melihatdampak perlakuan. Bila terdapat perbedaan nyata harus
diteruskan uji beda nyata terkecil pada taraf5%. Penelitian yang menjukkan
produktivitas terbaik yaitu terdapat pada penggunaan mol sabut kelapa dengan dosis
300 ml 1" yaitu 4,70 ton/ha. Sedangkan pemberian pupuk urea dengan hasil terbaik
tertuju pada dosis sebesar 400 kg ha™! yaitu 5,09 ton/ha.

Kata kunci. Jahe merah, mol sabut kelapa dan pupuk urea




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) yaitu tanaman dari keluarga
jahe-jahean, dibandingkan dengan jenis jahe lainnya, jahe merah jugamengandung
minyak atsiri serta oleoresin tertinggi, sehingga telah digunakan secara turun-temurun
sebagai obat-obatan. Indonesia terletak di garis lintang ekuatorserta mempunyaisuhu
tropis sehinggapas untuk pertumbuhan tanaman jahe, termasuk jahe merah. Tanaman
jahe merah dapat ditanam di lahan kisaran ketinggian 1 sampai 2000 meter (dpl),
sehingga lahan yang cocok untuk menanam jahe merah relatif luas. Pada tahun 2018,
permintaan jahe mencapai 5746709 ton, termasuk industri obat tradisional serta
industri kecil obat tradisional (Kementerian Pertanian, 2019).

Pada tahun 2018, luas areal pengembangan jahe di Indonesia mencapai
10.205,03 hektar dengan total output 207.411.867,00 kg/ha (BPS 2020). Sari
dkk(2020) dalam penelitiannya, ia melaporkan bahwa berat rimpang jahe merah
mencapai 439.8-450.2 g/rumpun. Pada tahun 2017, produksi jahe Indonesia mencapai
180.150 ton yang sebagian di antaranya adalah jahe merah 53.000 ton (BPS, 2019).

Jahe merah di massa pandemi Covid-19 seperti saat ini, dimanfaatkan
masyarakat untuk meningkatkan daya tahan tubuh. Komponenzat kimia gingerol,
shogaol, zingeron, gingerin serta zingerberin di jahe merah mempunyai manfaat baik
bagi tubuh, contohnya: Menekan obesitas, mengatasi masalah gangguan jantung,
mencegahpusing perjalanan, mencegahsembelit, menghilangkanjeluwek pada
mengandung, menghilangkan sakit usus besar, mencegahpusing dan sesitif,
meningkatkan daya tahan badan, serta mengobati sakit yang berhubungansakitkoroh.

Tanaman jahe merah perlu dipupuk untuk meningkatkan hasil dan kualitas
pertanian. Penambahan pupuk urea akan menghasilkan daun yang lebih banyak pada
tanaman (Nurahmi et al.,2013). Dari segi penggunaan, kelebihan pupuk urea adalah
dapat disesuaikan dengan kebutuhan, karena hanya mengandung unsur N, dan
kekurangan pupuk urea adalah akan menurunkan kesuburan tanah dan pH tanah
(Parnata, 2010). Permasalahan dalam penanaman jahe merah adalah penggunaan
pupuk yang tidak merata dan efisien. Tanaman jahe merah perlu dipupuk untuk
meningkatkan hasil dan kualitas pertanian. Menurut data Rini (2013), selama tahun
2004-2011, produktivitas jahe merah mengalami penurunan sebesar 5,88% per tahun.
Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan budidaya diperlukan pemupukan.

Cara alternatif yang dapat digunakan untuk menekan biaya produksi adalah
dengan menggunakan sabut kelapa sebagai pengganti pupuk KCL. Tanah yang diberi
bahan organik memiliki pengaruh yang sangat penting bagi tanaman, karena
menyediakan unsur hara terutama kalium dalam tanah. Kalium yang efektif diserap




oleh sistem perakaran dapat mencukupikeperluan tanaman (Risnah, et.al, 2013).
Menurut penelitian Wagiono dkk (2020), berat basah rimpang jahe merah yang
dipanen pada umur 8 tahun BST adalah 4379-4502 g/rumpun. Dalam kondisi
normal, berat basah rimpang jahe merah yang dipanen pada umur 10 BST dapat
menghasilkan 22 ton/ha atau setara dengan 520 g/rumpun (Rostiana et al., 2016).
Penelitian tentang penggunaan mol sabut kelapa pada tanaman jahe merah masih
sedikit, oleh karena itu berdasarkan keadaan di atas maka dilakukan penelitian
tentang penggunaan mol sabut kelapa yang dikombinasikan dengan pupuk urea untuk
meningkatkan hasil produktivitas tanaman jahe merah.

1.2 Tujuan

Tujuan penelitian ini ialah mengevaluasi penggunaan mol sabut kelapa dan
pupuk urea untuk meningkatkan produksi tanaman jahe merah (Zingiber officinale
var. rubrum).

1.3 Manfaat
1. Mendapatkan dosis mol sabut kelapa dan pupuk urea yang tepat terhadap
pertumbuhan jahe merah
2. Dapat dijadikan bahan informasi tentang penggunaan dosis mol sabut kelapa
dan pupuk urea terhadap produksi jahe merah.

1.4 Hipotesis

Dari penelitian ini penggunaan mol sabut kelapa sebesar 300 ml/l dan pupuk
urea dengan dosis 400 kg/ha atau 2 g/polybag diduga dapat meningkatkan produksi
tanaman jahe merah hingga 4 ton/ha.
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